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Khutbah Jumat Birrul Walidain 
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دُ لِلّهََ رَبِّ الحعَالَمَيَن   مَح هَدُ أنح لاَ إلََهَ إَلاهالله  والحعَاقَبَةُ للَح  اَلْح وانَ إلاه عَلى الظهالمين وَأَشح مُتهقين وَلَا عُدح
بَ 
ُ

ثُ بَِلحكَتَابَ الم عُوح َب ح
لهُُ الم دًا عَبحدُهُ وَرَسُوح هَدُ أَنه مَُُمه دَهُ لَا شَريَحكَ لَهُ رَبه الحعالمين وَأَشح ينح الفَارقََ  وَحح

لالَ والحغَ  َ الهدَُى والضه دٍ  بَينح لامُ عَلى حَبَيبَنَا وَشَفَيحعَنَا مُُمه لَاةُ وَالسه كِّ وَالحيَقَين والصه يَِّ والرهشَادَ والشه
ا بَ عحدُ.  . أمَه َ َعَينح بَهَ أَجْح جَاهَدَيحن وَعَلَى آلهََ وَصَحح

ُ
تَدَيحن وقائَدَ الم ُهح

رحسلين وَ إمامَ الم
ُ

فَ يَاأيَ ُّهَا   سَيَِّدَ الم
نَ أوُصَ  لَمُوح ، أعوذ بِلله من الشيطان  الحمُسح وَى الله فقال الله تعالى في كَتَابَهَ الحكَريْحَ يَ بتََ قح يحكُمح وَإَيَّه

لَمُونَ    الرجيم “يََّ أيَ ُّهَا الهذَينَ آَمَنُوا ات هقُوا الِلّهَ حَقه تُ قَاتهََ وَلاَ تََوُتُنه إَلاه وَأنَ حتُمح مُسح

  

Hadirin Jamaah Jum’ah Rahimakumullah 

Pada khutbah kali ini kami mengajak kepada para Jamaah Jum’ah sekalian untuk 

selalu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT., dengan selalu 

mendekatkan diri kepada-Nya dan menjauhi segala larangan larangan-Nya.  

Salah satu pilar meningkatkan ketaqwaan adalah dengan cara memperbaiki 

hubungan dan meningkatkan tali silaturrahmi dengan orang tua kita. Cara ini sudah 

kita laksanakan, pada beberapa kesempatan, dan mudah-mudahan akan selalu kita 

lakukan pada kesempatan-kesempatan lain secara terus menerus tanpa terputus. 

Birrul Walidain mengandung arti “bersikap baik terhadap dua orang tua (ayah dan 

ibu), yang dibuktikan dengan tingkah laku dan perbuatan yang baik”.  

Islam menempatkan Birrul Walidain ini sebagai kewajiban dengan urutan nomor dua 

sesudah kewajiban beribadah kepada Allah dan sebaliknya menempatkan ‘uququl 

walidain (durhaka kepada kedua orang tua) sebagai larangan dengan urutan nomor 

dua sesudah Syirk (menyekutukan Allah). 
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Islam memandang bahwa kedudukan Birrul Walidain setara dengan Beribadah 

kepada Allah SWT. Allah SWT. berfirman: 

سَانً  ئًا وَبَِلحوَالَدَيحنَ إَحح ركَُوا بَهَ شَي ح بُدُوا الِلّهَ وَلَا تُشح  وَاعح

“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. 

Dan berbuat baiklah kepada kedua orang (tua) ibu-bapak (An-Nisa': 36) 

Sementara Rasulullah SAW bersabda: 

راَكُ بَِلِلّهَ وَعُقُوقُ  بَََ الحكَبَائرََ ثَلَاثًً قاَلُوا بَ لَى يََّ رَسُولَ الِلّهَ قاَلَ احلَإشح الحوَالَدَيحنَ وَجَلَسَ    أَلَا أنُبََِّئُكُمح بََِكح
لُ الزُّورَ قاَلَ  تَهُ سَكَتَ  وكََانَ مُتهكَئًا فَ قَالَ أَلَا وَقَ وح  فَمَا زاَلَ يُكَرَِّرُهَا حَتَّه قُ لحنَا ليَ ح

Artinya: “Sukakah Saya beritahukan kepadamu dosa yg paling besar? —Rasulullah 

mengulangi pertanyaan ini tiga (3) kali. Sahabat berkata, 'Baiklah, ya Rasulullah'. 

Maka Bersabda Nabi. "Menyekutukan Allah, dan Durhaka kepada kedua orang tua. 

Serta camkanlah, dan saksi palsu dan perkataan bohong". Maka Nabi selalu 

megulangi, "Dan persaksian palsu", sehingga kami berkata, "Semoga Nabi diam" 

[Hadits Riwayat Bukhari) 

Hadirin Jum'at Rahimakumullah. 

Pada umumnya, Birrul Walidain hanya kita anggap sebagai kewajiban keagamaan 

yang bersifat ukhrawi, yang akan mendapat balasan pahala besar bagi para 

pelakunya, akan mendapat siksa yang pedih bagi yang bersikap sebaliknya (uququl 

walidain).  

Pandangan yang demikian ini, sepenuhnya adalah benar. Umat Islam seharusnya 

pertama kali menilai segala sesuatu dari sudut ukhrawinya dulu sebelum dari sudut 

duniawinya. 

Melakukan shalat umpamanya, pertama kali harus kita pandang sebagai kewajiban 

yang ditetapkan oleh Allah dengan sangsi ukhrawi, tidak harus dipertimbangkan 

dahulu untung rugi duniawinya bagi pelakunya. Membayar zakat umpamanya, 

pertama kali harus kita pandang sebagai kewajiban ukhrawi sebelum kita memikirkan 

manfaatnya bagi kepentingan duniawi. 
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Namun, juga sama sekali tidak salah, kalau kita memikirkan manfaat dari segala 

macam kewajiban yang ditetapkan oleh Allah SWT. bukan karena meragukanya, 

tetapi justru didorong oleh keyakinan bahwa segala yang diwajibkan oleh Allah SWT 

tentu besar manfaatnya bagi yang bersedia melakukanya. Bukan saja manfaat 

ukhrawi, tetapi juga manfaat duniawi, manfaat bagi kehidupan di dunia ini. 

Banyak perintah di dalam Al Qur'an dan Al Hadist, supaya kita beriman, taat dan 

berfikir. Beriman artinya memiliki keyakinan mutlak, teguh dan benar. Taat artinya: 

patuh melaksanakan perintah berdasar iman. Berfikir artinya: mengembangkan 

pikiran supaya dapat melaksanakan kepatuhan dengan lebih mantap dan sempurna. 

Hadirin Jum'at Rahimakumullah 

Pada dasarnya, setiap orang yang normal memiliki kecenderungan untuk bersikap 

baik terhadap orang tuanya (birrul walidain). Naluri dan akal sehat manusia selalu 

mengarah demikian, sama dengan adanya kecenderungan pada setiap orang 

mencintai anaknya, berani bersuasah payah dan berkorban untuk kepentingan 

anaknya. Dua macam kecenderuangan timbal balik ini merupakan tanda bukti 

kemahabijaksanaan dan kemahabesaran Allah SWT. 

Bayangkan, seandainya tidak ada lagi manusia yang cinta anak dan tidak ada lagi 

anak yang bersikap baik terhadap orang tua! Kalau dalam satu masyarakat, yang 

besar tidak mengasihi yang kecil dan yang kecil tidak menghormati yang besar, maka 

apalah jadinya! Rasulullah SAW bersabda: 

 ا مَنح لَحَ يَ رححَمح صَغَيرنََ وَيُ وَقِّرح كَبَيرنََ ليَحسَ مَنه 

”Tidak termasuk golonganku (yang baik), orang yang tidak mengasihi yang kecil dan 

tidak menghormati yang besar” (HR. At Tirmidzi) 

Kasih sayang orang tua (ayah dan ibu) kepada anak dan sebaliknya hormat anak 

kepada ayah ibunya adalah dua tali bagi manusia untuk tetap pada martabat 

kemanusiaanya. Kewajiban kita adalah memelihara dan mengembangkan rahmat 

dan karunia Allah SWT ini dengan penuh kesuguhan dan keseksamaan.  

Jika kita perhatikan, gejala terganggunya Birrul Walidain tampak pada anak, tetapi 

tidak terlalu selalu penyebab utamanya terletak pada anak saja. Mungkin saja 
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masyarakat dan lingkungan ikut menjadi penyebab anak tidak bersikap baik terhadap 

orang tua. 

Hadirin Jamaah Jum’ah Rahimakumullah 

Untuk dapat membangkitkan bakti anak kepada orang tua, coba kita renungkan; 

betapa besar pengorbanan seorang ibu kepada anaknya. Firman Allah Swt: 

هُ كُ  سَانً حََلََتحهُ أمُُّ نَا احلَإنحسَانَ بَوَالَدَيحهَ إَحح ي ح  رحهًا وَوَضَعَتحهُ كُرحهًا وَوَصه

Artinya; “Dan Kami wasiatkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada kedua 

orang ibu-bapaknya. Ibunya telah mengandungnya dalam kuadaan susah yang 

bertambah-tambah dan melahirkannya dengan susah payah juga.” (QS. Al-Ahqaf 

46:15) 

Dan firman Allah dalam Surat Luqman ayat 14: 

نٍ  نًا عَلَى وَهح هُ وَهح نَا احلَإنحسَانَ بَوَالَدَيحهَ حََلََتحهُ أمُُّ ي ح  وَوَصه

Artinya; “Dan Kami wasiatkan kepada manusia agar berbuat baik kepada ibu-

bapaknya. Ibunya mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah”. 

(QS. Luqman 31:14) 

Dengan melihat kedua ayat diatas, maka berbuat baiklah kepada kedua orang 

tuanya, agar hidupnya berkah, dan dipanjangkan umurnya serta dilimpahkan 

rezekinya, sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW.; 

رهََ وَأَنح يُ زاَدَ لَهُ في رزَحقَهَ فَ لحيَبََه مَنح أَحَبه أَنح يَُ   وَالَدَيحهَ وَلحيَصَلح رَحَََهُ  ده لَهُ في عُمح

“Siapa yang ingin dipanjangkan usianya dan dilimpahkan rejekinya, hendaklah ia 

berbakti kepada kedua ibu-bapaknya dan memelihara silaturahmi”. (HR. Ahmad) 

Demikian khutbah kami semoga ada manfaatnya. 
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كَيحمَ وَ  رَ الْحَ كُمح بِاَفَيحهَ مَنح آيةََ وَذَكح تَ قَبهلَ اللهُ مَنها وَمَنحكُمح  بَِرَكَ الله لَى وَلَكُمح فَِ احلقُرحآنَ احلعَظَيحمَ, وَنَ فَعَنَِ وَإَيَّه
مَيحعُ العَلَيحمُ,   غحفَرُ اَلله العَظَيحمَ إَنههُ هُوَ الغَفُوحرُ الرهحَيحم تَلَاوَتهَُ وَاَنههُ هُوَالسه ت َ لى هَذَا فَاسح لُ قَ وح  وَأقَُ وح

  

Khutbah Kedua 

دَهُ لاَ  هَدُ اَنح لَا الََهَ اَلاه اللهُ  وَاللهُ وَحح تَنَانهََ. وَاَشح فَيحقَهَ وَاَمح رُ لَهُ عَلىَ تَ وح كح سَانهََ وَالشُّ دُ لَله عَلىَ اَحح مح  اَلْحَ
وَانهََ. اللهُمه صَلِّ عَلَى سَيِّدَنَ  اعَى اَلَى رَضح لهُُ الده دًا عَبحدُهُ وَرَسُوح هَدُ   انَه سَيِّدَنَ مَُُمه  شَ ريَحكَ لَهُ وَاَشح

هُوحا  ت َ دُ فَياَ ايَ ُّهَا النهاسُ اَت هقُواللهَ  فَيحمَا امََرَ وَان ح ا بَ عح اً امَه لَيحمًا كَثيرح حَابهََ وَسَلِّمح تَسح دٍ وَعَلَى الَهََ وَاَصح  مَُُمه
سَهَ وَقَالَ  تَعاَلَى اَنه اللهَ  سَهَ وَثَ نَِ بِلآ ئَكَتَهَ بَقُدح فح رٍ بَدَأَ فَيحهَ بنَ َ لَمُوحا اَنه اللهِّ امََركَُمح بَِمَح ا نَََى وَاعح  عَمه

لَيحمًا. اللهُمه صَلِّ عَلَى  نَ عَلىَ النهبِ يآ ايَ ُّهَا الهذَيحنَ آمَنُ وحا صَلُّ وحا عَلَيحهَ وَسَلِّمُوحا تَسح  وَمَلآ ئَكَتَهُ يُصَلُّوح
 َ قَرهبَينح

ُ
دٍ وَعَلَى انَحبَيآئَكَ وَرُسُلَكَ وَمَلآئَ كَةَ احلم دٍ صَلهى اللهُ عَلَيحهَ وَسَلِّمح وَعَلَى آلَ سَيِّدَنَ مَُُمه  سَيِّدَنَ مَُُمه

 َ حَابةََ وَالتهابعََينح روٍَعُمَروَعُثحمَان وَعَلَى وَعَنح بقََيهةَ الصه ضَ اللِّهُمه عَنَ احلخلَُفَاءَ الرهاشَدَ يحنَ اَبَِ بَكح  وَارح
 َ َتَكَ يََّ ارَححَمَ الرهاحَََ ينح ضَ عَنها مَعَهُمح بَرَحَح يحنَ وَارح مَ الدَِّ وح سَانٍ الََىي َ َ لَهمُح بََِحح  وَتََبَعَي التهابَعَينح

لَامَ  وَاتَ اللهُمه اعََزه احلَاسح هُمح وَاحلَامح يآءُ مَن ح لَمَاتَ اَلَاحح ُسح
َ وَاحلم لَمَينح ُسح

مَنَاتَ وَاحلم ؤح
ُ

َ   وَاحلم مَنَينح فَرح للَحمُؤح  الَلهُمه اغح
ذُلح مَ نح  يحنَ   وَاخح دَيهةَ وَانحصُرح مَنح نَصَرَ الدَِّ وَحِّ

ُ
َ وَانحصُرح عَبَادَكَ احلم ركََينح ُشح

رحكَ وَاحلم َ وَأذََله الشِّ لَمَينح ُسح
 وَاحلم

فَعح عَنها احلبَ لَاءَ  يحنَ. اللهُمه ادح مَ الدَِّ لَ كَلَمَاتَكَ اَلَى يَ وح يحنَ وَاعح دَاءَالدَِّ رح اَعح َ وَ دَمِّ لَمَينح ُسح
 خَذَلَ احلم

هَا وَمَا بَطَنَ عَنح بَ لَدَنَ  اَنحدُونيَحسَيها  نَةَ وَاحلمحََنَ مَا ظَهَرَ مَن ح  وَاحلوَبَِءَ وَالزهلَازلََ وَاحلمحََنَ وَسُوحءَ احلفَت ح
يَا حَسَنَةً وَفَِ  احلآخَرَةَ  ن ح . رَب هنَا آتنَاَ فَِ الدُّ َ ةً يََّ رَبه احلعَالَمَينح َ عآمه لَمَينح ُسح

ةً وَسَائرََ احلبُ لحدَانَ احلم  خآصه
نَنه مَنَ احلخاَسَريَحنَ  فُسَنَاوَاَنح لَحَ تَ غحفَرح لَنَا وَتَ رححََح نَا لَنَكُوح نَا انَ ح  .حَسَنَةً وَقَنَا عَذَابَ النهارَ. رَب هنَا ظلََمح

غحي    نحكَرَ وَاحلب َ
ُ

شآءَ وَاحلم هَى عَنَ احلفَحح سَانَ وَإَيحتآءَ ذَى احلقُرحبَِ وَيَ ن ح لَ وَاحلَاحح  عَبَادَاَلله ! اَنه اَلله يََحمُرُنَ بَِحلعَدح
بََح  رُ اَلله اكَح هُ عَلىَ نعََمَهَ يزَدَحكُمح وَلَذكَح كُرُوح نَ وَاذحكُرُوالَله احلعَظَيحمَ يَذحكُ رحكُمح وَاشح رُوح  يعََظُكُمح لَعَلهكُمح تَذكَه

 


